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A. Latar Belakang

Desa dan kelurahan adalah dua satuan pemerintahan terendah di
Indonesia.  Akan  tetapi, keduanya  memiliki  prosedur  pemilihan
kepemimpinan yang berbeda. Kepala desa dipilih langsung oleh rakyat,
disebutkan dalam pasal 34 ayat 1 Undang Undang Nomor 06 tahun 2014
bahwa kepala desa dipilih langsung oleh penduduk desa. Sedangkan lurah
dipilih langsung oleh bupati/wali kota atas usul dari camat, disebutkan

dalam pasal 3 ayat 3 Peraturan Pemerintah Nomor 73 tahun 2005.

Desa pada umumnya ditinggali oleh sejumlah orang yang saling
mengenal, suka bergotong royong, memiliki adat istiadat yang relatif
sama dan mempunyai tata cara sendiri dalam mengatur kehidupan
masyarakatnya. Sebagian besar mata pencaharian masyarakatnya adalah

bertani atau menjadi nelayan.

Desa Nguruan yang menjadi lokasi penelitian ini adalah desa yang
letaknya paling ujung timur kecamatan Soko. Pada awalnya desa Nguruan
dipimpin oleh kepala desa yang bernama Ngarijo, beliau memimpin desa
Nguruan sebelum kemerdekaan, tepatnya dari tahun 1928 sampai 1952.

Pada masa ini, tepatnya pada masa Hindia Belanda, pemerintahan pusat

! Kemendagri,Undang Undang nomor 6 tahun 2014, 07 juli 2014.diakses,25/11/2015;08:00.
http://www.kemendagri.go.id/produk-hukum/2014/07/07/undangundang -nomor-06-tahun-2014.

2 Kemendagri,Peraturan Pemerintah Nomor 73 tahun 2005, 30 desember 2005.
diakses,28/11/2015;07:00. http://ww.kemendagri.go.id/produk-hukum/2005/12/30/peraturan-
pemerintah-nomor-73-tahun-2005

* Profil desa Nguruan kecamatan Soko kabupaten Tuban,tahun 2011- 2015.
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menyerahkan hak-hak kekuasaan kepada pemerintah daerah. Jadi, desa
yang manjadi bagian dari pemerintah daerah bisa mengatur otonominya
sendiri. Setelah kemerdekaan peraturan pemerintahan desa ditetapkan
dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 18, bahwa pemerintahan daerah
menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali urusan pemerintahan yang
oleh undang-undang ditentukan sebagai urusan pemerintah  pusat.
Selanjutnya pada tanggal 10 juli 1945 diubah menjadi Undang-Undang
Nomor 22 tahun 1948 tentang pemerintah daerah. Undang-Undang ini

ditetapakan atas persetujuan Badan Komite Nasional Pusat. *

Setelah bapak Ngarijo berhenti menjadi kepala desa Nguruan,
kepemimpinannya dilanjutkan oleh anak dan cucunya. Sampai saat ini,
keluarga Ngarijo sudah menjabat sebagai kepala desa selama 87 tahun.
Jika awalnya jabatan kepala desa dipegang oleh Ngarijo sendiri,
selanjutnya dijabat oleh anaknya yang bernama H. Zen Alwi, vyang
menjabat selama 19 tahun, mulai tahun 1953 dan berakhir pada tahun
1972. Kepemimpinan H. Zen Alwi digantikan oleh anaknya yang
bernama H. Zaeni, yang menjadi anak tertua dari 7 orang anaknya.
Jabatan ini sendiri dimulai pada tahun 1972 dan berakhir pada tahun
1997. Kepemimpinan H. Zaeni dilanjutkan oleh anaknya yang tertua,
bernama H.Eko Siswanto yang memimpin desa Nguruan selama 10 tahun,
tepatnya dari tahun 1997 sampai 2007. Setelah H.Eko Siswanto tidak

menjabat lagi, digantikan Heri Susilo yang merupakan sepupunya, anak

* C.S.T Kansil, Pokok — Pokok Pemerintahan Daerah (Jakarta:Rineka cipta,19991), 17.



dari pamannya (kakak ayahnya). Heri Susilo menjabat sebagai kepala
desa sekitar 6 tahun, pada tahun tahun 2007 sampai pada tahun 2013.
Cukup mengejutkan saat jabatan kepala desa dipimpin kembali H. Eko
Siswanto, telah menjadi kepala desa 2 kali dalam waktu yang berbeda.
Jika dilihat dari Undang-Undang, bahwa jabatan kepala desa adalah 6

tahun, maka H. Eko Siswanto manjadi kepala desa sampai tahun 2019.

Dalam gambaran awal peneliti, keluarga Ngarijo mempunyai
beberapa  strategi, sehingga masyarakat tetap ~mendukung mereka.
Misalnya mereka selalu berkurban pada setiap Idul Adha. Kurbannya
cukup besar, biasanya berupa dua ekor sapi. Padahal masyarakat biasanya
berkurban  seekor kambing. Daging kurban ini dibagi ke seluruh
masyarakat desa. Keluarga ini juga setiap tahunnya mengeluarkan zakat
hartanya, dengan membagikan beras sebagai hasil panen, setiap keluarga
di desa Nguruan mendapat 5 kg beras pada bulan Ramadhan. Hal ini

sudah dilakukan dari zaman dahulu.

Keadaan desa Nguruan sendiri bisa dikatakan cukup baik. Ini
dapat dilihat dari kondisi infrastruktur. Misalnya, jalan di desa tersebut
sudah banyak di aspal, kantor kepala desa telah direnovasi dengan baik.
Di desa tersebut, dilihat dari segi sarana pra sarana kesehatan juga sangat
baik, yang mana di desa Nguruan terdapat 2 puskesmas pembantu desa.
Dilihat dari kondisi alam, tanah sangat subur. Oleh karena itu, sebagian
besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Masyarakat desa Nguruan

ini masih kental dalam mempertahankan tradisinya, kondisi ini bisa



dilihat dari kegiatan sosial masyarakat itu sendiri, Seperti: Manganan
(sedekah bumi) dan ziaroh ke magom setiap jum’at legi. Dari sisi
keagamaan masyarakat desa Nguruan juga cukup aktif, Misalnya sholat

jama’ah, tahlilan, dzibaan dan pengajian kitab-kitab kuning.

Adapun dilihat dari sejarah pembangunan pada desa Nguruan
per-periode mempunyai perkembangan yang berbeda-beda. Pertama, pada
zaman Ngarijo, pembangunan lebih diutamakan pada memperbanyak
hasil bumi, ini dilakukan dengan cara sosialisasi tentang pentingnya
budaya menanam harus terus diusahakan, agar petani menjadi makmur
dan menjadi desa swasembada. Kemudian dilanjutkan pada zaman H. Zen
Alwi. Pada masa jabatanya, mulai dilakukan pembangunan balai desa.
Tujuanya adalah digunakan sebagai tempat berkumpul yang nyaman bagi
para perangkat desa. Selanjutnya pada zaman H.Zaeni. Beliau lebih
memfokuskan pada pembangunan jalan-jalan dan gorong-gorong desa.
Hal ini dilakukan agar akses kendaraan lebih mudah bagi masyarakat.
Pada masa bapak Eko Siswanto mulai dilakukan pembangunan Taman
Pendidikan Qur’an dan Madrasah Diniyah. Di mana gedungnya menjadi
gedung terbesar se-kecamatan Soko. Setelah itu, dilanjutkan pada masa
bapak Heri Susilo. Pada masa ini  masyarakat mulai ada peningkatan
kreativitas seni dengan membeli alat band dan banjari. Tujuan dari
kreativitas tersebut yakni untuk menyalurkan aspirasi pemuda di desa

tersebut. Setelah jabatan bapak Heri Susilo telah habis, bapak Eko



Siswanto menjabat kembali. Pada masa ini diadakan perbaikan jalan dan

perbaikan lapangan sepak bola desa Nguruan.

Dari deskripsi keluarga Ngarijo di atas, peneliti tertarik dan ingin
meneliti lebih detail, mengetahui bagaimana strategi atau cara-cara yang
dilakukan dalam mempertahankan jabatan kepala desa Nguruan dan

pandangan masyarakat terhadap keluarga Ngarijo.

B. Rumusan Masalah

Setelah melihat latar belakang yang sudah dipaparkan di atas,

peneliti memberi rumusan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi keluarga Ngarijo dalam  mempertahankan
jabatan kepala desa Nguruan kecamatan Soko kabupaten Tuban?

2. Bagaimana pandangan masyarakat ~ terhadap kepemimpinan
keluarga Ngarijo di desa Nguruan kecamatan Soko kabupaten
Tuban?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tentang strategi keluarga Ngarijo dalam
mempertahankan jabatan kepala desa Nguruan kecamatan Soko

kabupaten Tuban.



2. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap kepemimpinan
KeluargaNgarijo di desa Nguruan kecamatan Soko kabupaten
Tuban.

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan, maka manfaat

dari penelitian ini adalah:

1. Bagi akademisi: memberikan tambahan kajian dalam penelitian
mengenai  strategi  keluarga dalam mempertahankan jabatan
kepala desa.

2. Bagi politisi: sebagai acuan pengembangan strategi — strategi
politik nasional.

3. Untuk pemerintahan desa Nguruan: sebagai bahan evaluasi dan
proyeksi desa, dalam rangka peningakatan kemajuan desa.

4. Untuk masyarakat: memberi informasi tentang strategi atau
proses mempertahankan jabatan kepala desa lebih detail.

E. Definisi Konseptual
1. Strategi

Strategi adalah ilmu dan seni tentang penggunaan kekuatan-
kekuatan politik, ekonomi, psikologi, dan militer satu bangsa atau
kelompok bangsa-bangsa yang memungkinkan dukungan maksimal
kepada kebijakan yang telah ditetapkan, baik saat damai maupun saat

perang. Sedangkan menurut pandangan Mizberg bahwa konsep



strategis dapat diartikan dengan perencanaan (to plan), pengarahan

(direction), maupun tindakan pokok di masa mendatang.’

Strategi menurut pandangan Von Clausewitz bahwa tujuan
strategi bukanlah merupakan kemenangan yang nampak di permukaan,
melainkan kedamaian yang terletak di belakangnya. Perencanaan ini
sangatlah penting bagi perencanaan strategi politik. Jadi yang
terpenting di sini adalah mengenali yang tersembunyi di balik tujuan
akhir kemenangan, atau apa yang direncanakan dengan pemberlakuan
peraturan ~ baru. Strategi itu sendiri selalu memiliki tujuan yaitu
kemenangan. Kemenangan akan tetap menjadi fokus, baik tercermin
dalam mandatnya dalam perolehan tambahan suara. Dalam sebuah
kemenangan bagi kandidatnya atau dalam mayoritas bagi suatu
peraturan. Bagaimana kemenangan tersebut digunakan merupakan

tujuan politik yang ada di balik kemenangan yang nampak.®

Adapun strategi yang peneliti maksud dalam penelitian ini
adalah strategi atau cara apa yang dilakukan keluarga Ngarijo dalam
mempertahankan jabatan kepala desa dan menarik simpati masyarakat

agar memilih calon dari keluarga Ngarijo.

® Hassan Shadily, Kamus Bahasa Inggris, An English-Indonesian Dictionary

(Webster's Third New International Dictionary)( Jakarta :PT. Gramedia,2003),187.

® Hasyim Laila, Partai Politik Dan Kelompok-Kelompok Penekan (Yogyakarta:Bina Aksara,1994),
200.



2. Kepala desa

Kepala desa adalah pimpinan desa yang mengatur semua
kegiatan dalam daerahnya sendiri, menerima aspirasi masyarakat,
melaksanakan tugas dari pemerintahan pusat dan daerah, dan

melaksanakan koordinasi pelaksanaan program dari pemerintah.

Berdasarkan ketentuan Pasal 26 ayat 1 Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa, dijelaskan bahwa kepala desa bertugas
menyelenggarakan  pemerintahan  desa, melaksanakan  pembangunan
desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat

desa.’

Adapun kepala desa yang dimaksud dalam desa Nguruan ini
adalah petinggi. Petinggi merupakan sebutan kepala desa di masyarakat

Nguruan.

3. Keluarga Ngarijo

Keluarga Ngarijo merupakan Keluarga yang menjadi kepala
desa Nguruan sampai 87 tahun. Bapak Ngarijo menjabat kepala desa
mulai tahun 1928-1952. Sampai sekarang ini yang menjabat sebagai

kepala desa Nguruan adalah keturunan beliau, yaitu anak dan cucunya.

7 Kemendagri,Undang Undang nomor 6 tahun 2014, 07 juli 2014.diakses,25/11/2015;08:00.
http://www.kemendagri.go.id/produk-hukum/2014/07/07/undangundang -nomor-06-tahun-2014
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F. Telaah Pustaka

Ada dua penelitian yang relevan dengan penelitian ini, di

antaranya sebagai berikut:

1.

Penelitian dengan judul “Budaya Politik Patrimonialisme dalam
Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Jeneponto.” Penelitian
yang dilakukan oleh Akbar Mahendra pada tahun 2014.°Penelitiannya
ingin  mengetahui  bagaimana  hubungan  patrimonialisme  dalam
pemilihan kepala daerah. Menggunakan metode kualitatif, dengan teori
struktuasi Anthony  Giddens.  Hasil  penelitiannya ~ memberikan
gambaran jelas tentang partimonialisme tidak serta merta menjadi
strategi kemenangan mendulang suara di Jeneponto, meskipun secara

budaya kekeluargaan begitu kental.

Sedangkan yang dilakukan oleh peneliti saat ini menggunakan
teori Kontruksi sosial Peter L. Berger, penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini lebih terfokus pada strategi keluarga dalam
mempertahankan jabatan kepala desa dan pandangan masyarakat
terhadap keluarga tersebut. Persamaan dari keduannya menggunakan
metode  kualitatif dan  fokus pada keluarga yang menguasai

kepemimpinan.

®Akbar Mahendra, Budaya Politik Patrimonialisme dalam Pemilihan Kepala Daerah di
Kabupaten Jenepon (Makassar :Universitas Hassanuddin, 2014), diakses 6 Nopember 2015,
http://repository.unhas.ac.id:4001/digilib/gdl.php
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2. Penelitian dengan judul “Peran Manten (Mantan Kepala Desa)
Dalam Kepemimpinan Desa (Studi Kasus Di Desa Karangsari
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga).” Peneltian ini
ditulis oleh Diyana Racmawati pada tahun 2013.° Peneliti ingin
mengetahui tentang pola dan strategi kekuasaan keluarga kepala desa
Karangsari. Metode Penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teori
yang digunakan adalah dominasi Gramsci. Hasil penelitian ini, Manten
memiliki relasi kepemimpinan dalam pemerintahan desa yang sangat
baik.  Pengaruh  manten  yang  diberikan  terhadap  kebijakan
pemerintahan desa dilakukan melalui perantara. Keluarga manten
mempertahankan ~ kekuasaannya dengan cara menduduki  jabatan

penting di desa seperti kepala desa, perangkat desa.

Penelitan yang dilakukan saat ini, menggunakan teori kontruksi
sosial. ~ Peneliti  lebih  fokus pada strategi  keluarga  dalam
mempertahankan jabatan kepala desa dan pandangan masyarakat
terhadap keluarga. Keduanya menggunakan penelitian kualitatif dan

keluarga yang menguasai kepemimpinan.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara atau proses yang

digunakan di  dalam  melakukan penelitian.  Sebagaimana  metode

penelitian dibutuhkan oleh peneliti untuk tahapan di dalam melakukan

Diyana Racmawati,Peran Manten (Mantan Kepala Desa) Dalam Kepemimpinan Desa (Studi
Kasus Di Desa Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga) (Semarang :
Universitas Negeri Semarang , 2013), diakses 6 Nopember 2015,
lib.unnes.ac.id/17886/1/3401409001.pdf.



11

penelitian. Menurut Dedy Mulyana metode adalah proses, prinsip dan
prosedur yang kita gunakan untuk mendekati problem dan mencari
jawaban. Dengan kata lain, metodologi adalah suatu pendekatan umum
untuk mengkaji topik penelitian.’°

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, yang akan menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata  tertulis atau lisan dari orang-orang yang

diwawancarai dan perilaku mereka yang dapat diamati.

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif ini,
peneliti tidak mengambil jarak dengan objek yang diteliti sehingga
peneliti melakukan hubungan dengan yang diteliti secara intensif.
Peneliti langsung terjun ke lapangan dan berinteraksi dengan orang-

orang yang manjadi subjek penelitiannya.

b. Jenis Penelitian

Adapun penelitian ini menggunakan medote deskriptif,
metode yang berisi gambaran tentang latar pengamatan, orang,
tindakan dan pembicaraan. Deskriptif adalah bagian terpanjang yang
berisi semua peristiwa dan pengalaman yang didengar dan yang

dilihat serta dicatat selengkap dan seobjektif mungkin. Dengan

'° Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
Sosial Lainya ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 145
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sendirinya uraian dalam bagian ini harus sangat rinci.'*Sehingga
dapat menjelaskan secara rinci strategi keluarga Ngarijo dalam
mempertahanakan jabatan kepala desa dan pandangan masyarakat

desa terhadap keluarga tersebut.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan
fenomena-fenomena yang terjadi di desa Nguruan dan menyajikan
apa adanya. Tujuan dari penelitian iniadalah untuk membuat
diskripsi, gambaran, ulasan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai  fakta-fakta serta hubungan antar = fenomena yang
diselidiki.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah di desa

Nguruan kecamatan Soko kabupaten Tuban.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini  berlangsung selama 3 bulan, mulai bulan

Oktober 2015 dan diperkirakan selesai pada bulan Desember 2015.

3. Pemilihan Subjek Penelitian

Dalam pemilihan subjek penelitian, peneliti menggunakan
metode purposive sampling karena sampel yang diambil sesuai

dengan kriteria tertentu untuk mendapatkan pemahaman secara

1 Lexy J.Meleong,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005),4.
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menyeluruh tentang masalah dalam penelitian ini. Kriteria informan

dalam penelitian ini didasarkan pada :

a. Mengetahui proses pemelihan kepala desa minimal 2 periode.

b. Sebagai masyarakat yang paham tentang keluaga Ngarijo.

c. Tokoh yang mengetahui tentang kepemimpinan kepala desa Nguruan.
Subyek  penelitian  yang juga sebagai informan telah

dikategorisasikan sebagai berikut :

Tabel 1.1 Daftar Nama Informan

Subyek Jenis Kelamin Usia Keterangan
50
Bapak Eko siswanto Laki — laki Kepala Desa
Tahun
50 Mantan  kepala
Heri Susilo Laki — laki

Tahun desa

70
H.Maskup Laki — laki Sesepuh Desa
Tahun
30
Nur Rifa’i Laki — laki Kepala Dusun
Tahun
68 Pemasang
Sulaiman Laki — laki
Tahun Terop
50
Syafa’at Laki — laki Guru
Tahun

Kasno Laki — laki 60 Pedagang
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Tahun
40 Saudara H.
8. | Salam Permpuan
Tahun Zaeni
45
9. | Maimun Laki — laki Supir
Tahun
40
10. | Juwarni Perempuan Pedagang
Tahun
23
11. | Burhanudin Laki — laki Ustadz
Tahun
4. Tahap - tahap penelitian

a. Tahap pra lapangan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu Yyang
diperlukan dalam penelitian ini, menyusun proposal penelitian
sebaik mungkin, sesuai yang akan dilakukan oleh peneliti di

lapangan.

b. Tahap pelaksanaan

Dalam tahap ini peneliti mulai menjajaki dan menilai kondisi
lapangan dan disini peneliti telah membekali diri tentang gambaran
umum strategi keluarga Ngarijo dalam mempertahankan jabatan

kepala desa Nguruan kecamatan Soko kabupaten Tuban

Selanjutnya peneliti akan berusaha memahami bagaimana

yang dilaksanakan oleh anak-anak dan cucu Ngarijo dalam
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mendukung terpilih sebagai kepala desa, ide ide yang dilakukan
dalam membangun desa Nguruan dan peneliti menanyai bagaiamana

pandangan masyarakat terhadap keluraga Ngarijo.

Kemudian pada tahap ini  juga peneliti  melakukan
pengumpulan data dari fakta-fakta yang peneliti lihat di lapangan,
sebab disini peneliti menggunakan observasi berperan serta yang
mengharuskan  peneliti ~ untuk  mempunyai  hubungan  sedekat
mungkin dengan subyek penelitian agar data-data yang ada dapat
segera di dapat untuk kemudian peneliti analisis dengan teori - teori
sosial yang ada serta melakukan pengecekan ulang terhadap data

tersebut.

c. Tahap penulisan laporan

penulisan laporan adalah tahap akhir proses akhir penelitian,
setelah semua komponen-komponen terkait dengan data dan hasil
analisis serta mencapai kesimpulan, penulisan laporan ini sudah di
mulai dilakukan saat berada di lapangan, penulisan laporan ini dari
catatan wawancara dengan perangkat desa Nguruan dan masyarakat,
serta foto-foto maupun rekaman dari wawancara, observasi maupun
dokumentasi yang berkaitan dengan strategi keluarga Ngarijo dalam
mempertahankan jabatan kepala desa, kemudian penyempurnaan

penelitian ini dilakukan setelah penelitian ini selesai.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penelitian ini  metode yang digunakan dalam

pengumpulan data adalah:

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian, dalam arti bahwa data tersebut
dihimpun melalui pengamatan peneliti dengan menggunakan panca

indra.

Observasi yang dilaksanakan peneliti ini mengamati strategi
yang dilakukan oleh  keluarga, misalnya dengan mengamati
sumbangsih keluarga terhadap masyarakat, seperti pembagian zakat
dan kurban yang dilakukan keluarga tersebut, dan pembangunan
fasilitas umum vyang ada di desa Nguruan. Karena peneliti
menganggap bahwa hal tersebut termasuk strategi yang dilakukan

keluarga dalam memperoleh simpati masyarakat.

b. Wawancara

Wawancara secara mendalam untuk memperoleh keterangan
dari lapangan dengan cara bertatap muka dengan informan dan
Tanya jawab seputar masalah penelitin dengan atau tanpa daftar
pertanyaan, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam

kehidupan sosial yang relative lama.*?

'2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Kencana,2009),108.
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Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
adalah: Informan, sebagai informan awal dipilih secara purposive,
obyek penelitian yang menguasai permasalahan yang diteliti.
Informasi  selanjutnya  diminta  kepada informan awal untuk
menunjukkan orang lain yang dapat memberikan informasi, dan
kemudian informan ini diminta untuk menunjukkan orang lain yang
dapat memberikan informasi  begitu seterusnya. Cara ini biasanya

lazim disebut snow ball yang dilakukan secara serial atau berurutan.

Ada beberapa hal yang akan ditanyakan peneliti kepada
informan, pertanyaan ini tujuannya adalah untuk menggali informasi
sedalam mungkin yang sesuai dengan rumusan masalah yang ingin
digali oleh peniliti. Di antaranya pertnyaan untuk kepada kepala
desa sebagai berikut :Bagaimana anggota keluarga Ngarijo ini
mengajak masyarakat memilih calon dari keluarganya, bagaimana
caranya keluarga ini mrncari dukungan dan simpati dari masyarakat
Nguruan. Pertnyaan juga ditunjukan kepada masyarakat Nguruan,
mengenai pandangan mereka terhadap keluarga Ngarijo, kenapa

mereka memilih keluarga Ngarijo sebagai kepala desa Nguruan.

Wawancara ini dilakukan kepada masyarakat desa Nguruan
yang terdiri dari (laki-laki, perempuan, yang berusia muda maupun
tua), Bapak heri siswanto selaku kepala desa, bapak H.Maskup
selaku Suami adiknya, bapak Nur Rifai selaku kepala dusun, bapak

Burhanudin selaku Ustadz, bapak Sulaiman selaku pemasang terop,
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bapak Syafa’at selaku guru madrasah, bapak Kasno, bapak Maimun

selaku supir.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dan
pencarian informasi melalui penemuan fakta-fakta atau bukti-bukti.
Hal ini bisa saja berupa apa saja yang terdokumentasi, misalnya

berupa foto, video, teks, gambar, majalah, dan sebagainya.

Dokumentasi pada penelitian ini adalah foto kegiatan yang
dilakukan oleh keluarga Ngarijo, foto pembangunan desa Nguruan,
peraturan dan data-data desa Nguruan yang dapat mendukung

penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

Kegiatan analisis ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan, vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik, reduksi data dilakukan terus
menerus dari data yang diperolen dari hasil wawancara, observasi

dan dokumentasi.
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b. Penyajian data

Alur kedua yang penting kegiatan analisis dalam penelitian
kualitatif adalah penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

dan pengambilan tindakan.

Penyajian data merupakan semua informasi tentang strategi
keluarga Ngarijo dalam mempertahankan jabatan kepala desa
Nguruan. Data  diperolen  dari  wawancara, observasi serta

dokumentasi kepada sebagian masyarakat desa Nguruan.

c. Menarik kesimpulan

Menarik kesimpulan ini kegiatan mencari sebuah makna dan
penjelasan mengenai bagaimana strategi keluarga Ngarijo dalam
mempertahankan jabatan kepala desa Nguruan. Dengan melakukan
wawancara,  observasi,  serta  dokumentasi  kepada  sebagian

masyarakat Nguruan.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik untuk mengecek
keabsahan data. Di mana dalam pengertianya triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek
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penelitian.*Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi
yang digunakan adalah:

a. Triangulasi  sumber informan dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan, wawancara dan
dokumentasi. Membandingkan yang dikatakan beberapa
orang, baik di depan umum maupum yang dikatakannya
secara pribadi, dan membandingkan pandangan-pandangan
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
lain.

b. Triangulasi metode penggalian data, peneliti melaksanakan
penggalian data dengan cara membandingkan data-data
yang didapatkan melalui teknik pengumpulan. Data yang
berbeda dan pengecekan derajat kepercayaan dari beberapa
sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi metode
tertuju pada kesesuaian antara data yang diperoleh dengan
teknik yang digunakan.

c. Triangulasi teori, Pengecekan data dilakukan dengan cara
membandingkan teori-teori yang dihasilkan para ahli yang
dianggap sesuai dengan penelitian yang diteliti dan sepadan

melalui  penjelasan banding, kemudian hasil penelitian

13 |exy Maleong, Metode Penelitian Kualitatif,( Bandung: PT Remaja Roesdakarya,2005),330.
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dikonsultasikan dengan subjek penelitian sebelum dianggap
mencukupi.
H. Sistematika Penelitian

Untuk  mempermudah  pembahasan serta pemahaman  dalam
penyusunan proposal skripsi ini, maka penulis membahasnya dengan
sistematika sebagai berikut:

BAB |I: PENDAHULUAN

Merupakan tahapan awal dasar dari proposal penelitian ini. Yang
meliputi, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konseptual dan sistematika pembahasan.

BAB Il :  Konstruksi Sosial Peter L. Berger dalam melihat strategi
keluarga Ngarijo dalam mempertahankan jabatan kepala desa Nguruan
kecamatan Soko kabupaten Tuban.

Dalam bab ini, peneliti mengkaji tentang teori Kontruksi sosial
yang digunakan  di dalam penelitian tersebut. Sebagaimana teori yang
sesuai dengan tema yang diangkat oleh peneliti.

BAB IlIl : Strategi Keluarga Ngarijo dalam Mempertahankan Jabatan
Kepala Desa Nguruan.

Dalam bab ini dijelaskan mengenai deskripsi umum objek
penelitian, deskripsi hasil penelitian dan analisis data. Sebagaimana di
dalam analisis data tersebut peneliti menjelaskan tentang data yang telah
diperolen di lapangan sebagaimana dapat menjawab permasalahan yang

diangkat oleh peneliti. Hasil data yang sudah ditemukan oleh peneliti
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dibentuk analisis deskriptif dengan mendeskripsikan hasil penelitian.
Kemudian setelah dianalisis dikolerasikan dengan teori yang relevan dan
sesuai.

BAB IV: PENUTUP

Penutup merupakan bab yang terakhir yang berisi  hasil kesimpulan dan

saran- saran untuk penelitian di atas.



